






















































































































































































































































































BAB IV MAKNA PEMBENTUKAN VERBA

Verba polimorfemis bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dapat dibentuk dari-
bentuk dasar nomina, verba, adjektiva, numeralia, dan bentuk prakategorial,
yaitu dengan proses pengimbuhan, pengulangan, pemajemukan, atau gabungan
dari proses-proses itu. Pembentukan verba dari bentuk dasar yang berbeda-beda
dan dengan cara yang berbeda tentu akan menghasilkan bentukan-bentukan yang
berbeda pula sehingga makna maupun pemakiannya berbeda pula.

Makna pembentukan verba dapat dibedakan menjadi lima macam : (1)
berdasarkan diatesisnya, (2) berdasarkan hubungan antara tindakan dan objek-
nya, (3) berdasarkan kualitas tindakannya, (4) berdasarkan modusnya, dan (5)
berdasarkan kelas kata bentuk dasamya.

4.1 Makna Pembentukan Verba Berdasarkan Diatesisnya _

Yang dimaksud dengan diatesis (voice) ialah kategori gramatikal yang
menunjukkan hubungan antara partisipan atau subjek dengan perbuatan yang
dinyatakan oleh verba dalam klausa (kridalaksana, 1982: 34). Berdasarkan
diatesisnya, verba bahasa Jawa mempunyai empat macam makna, yaitu akuf.
pasif, resiprokal, dan refleksif (Sudaryanto, 1984: 17).

4.1.1 Pembentukan Verba dengan Makna Aktif

Verba aktif ialah verba yang menyatakan bahwa subjek melakukan tindakan
atau berstatus dengan pelaku. Verba bermzkna aktif di dalam bahasa Jawz ada
beberapa tipe seperti disebutkan pada contoh-contob berikut.
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(1) Awalan a- + bentuk dasar
Kakange  angon kebo, adhine  angon  sapi.
kakaknya menggembalakan kerbau adiknya menggembalakan sapi
*Kakaknya menggembalakan kerbau, adiknya menggembalakan sapi’.

Contoh lain:
adus ’mandi’
alok "berteriak’
akon ‘'menyuruh’
agawé 'membuat’

(2) Awalan ma-/me- + bentuk dasar
Bima maguru marang Pandhita Drona
Bima berguru kepada pendeta Drona
’Bima berguru kepada Pendeta Drona".

Contoh lain :
madhukun "berdukun’
magawé "bekerja, membajak’

manganggo "berpakaian’
makarya "bekerja’
malumah ‘'menelentang’

(3) Awalan mara-/mer- + bentuk dasar
"Dhik, arep mertamu menyang endi kok ngasta oléh-oléh akéh?"
dik akan bertamu kemana kok membawa oleh-oleh banyak
'Dik, akan bertamu ke mana kok membawa oleh-oleh banyak?".

Contoh lain :
maradhayoh/merdhayoh *bertamu’
maradhukun/merdhukun "berdukun’

maratapa/mertapa "bertapa’
maratobat/mertobat "bertobat’
maratambalmertamba "berobat’

(4) Sisipan -um- + bentuk dasar
Bu Adi lumaku  alon-alon,  sedhih mikiraké  kakungé.




!

bu Adi berjalan lambat-lambat sedih memikirkan laki-lakinya
'Bu Adi berjalan lambat-lambat, sedih memikirkan suaminya’.

Contoh lain :
Jjumangkah ‘melangkah’
sumedya *bemiat’
sumaur ’menjawab’

kumedhép "berkedip’
kuminter "berlagak pandai’

(5) Bentuk dasar + -an
Anaké  dolanan montor-montoran.
amaknya bermain mobil-mobilan
'Anaknya bermain mobil-mobilan’.

Contoh lain :
kulakan *berbelanja’
sarungan 'memakai sarung’
gelutan "berkelahi’

mungsuhan "bermusuhan’

(6) N- + bentuk dasar
Bapak ngutus adhik supaya nyaosaké layang marang simbah.
bapak menyuruh adik agar memberikan surat kepada nenek
'Bapak menyuruh adik supaya memberikan surat kepada nenek’.

Contoh lain :
nyeluk 'memanggil’
ngarit ‘merumput’
niba ’menyengaja jatuh’
nulung ‘menolong’

ngilang « 'menghilang’



85

(7) N- + bentuk dasar + -aké
Joko nakokaké kapan nggonku , budhal menyang Jakarta.
Joko menanyakan kapan olehku berangkat ke Jakarta
'Joko menanyakan kapan aku berangkat ke Jakarta’'.
Contoh lain:
nukokaké ‘membelikan’
nggaringaké  ’'mengeringkan’
maculaké 'mencangkulkan’
ménéhaké "'memberikan’
nyéléhaké "meletakkan’
(8) N- + bentuk dasar + -i
ABRI nggoléki pandhelikané grombolan pembrontak.
ABRI mencari persembunyian gerombolan pemberontak
'ABRI mencari persembunyian gerombolan pemberontak’.

Contoh lain :
ménéhi ‘memberi’
mbunteii 'membungkusi’
medeéni 'menakutkan’
ngantemi ‘'memukuli’
mutusi 'memutuskan, memberi keputusan’

(9) Pengulangan bentuk dasar
Mbakyu lagi  resik-resik kamar.
kakak  sedang bersih-bersih kamar
'Kakak sedang  membersihkan kamar’.

Contoh lain :
asah-asah ’mencuci’
golék-golék 'mencari-cari’
dhodhog-dhodhog ‘mengetuk-ngetuk’
rajang-rajang ‘merajang’

olah-olah 'memasak’
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(10) N- + pengulangan bentuk dasar
Pak Amat ngelus-elus jarane sing mentas menang balapan.
pak Amat mengusap-usap kudanya yang baru menang balapan
'Pak Amat mengusap-usap kudanya yang baru saja menang balapan’.
Contoh lain :
ngidak-idak  'menginjak-injak’
ngoyak-oyak  ’mengejar-ngejar’
ngemék-emék ’memegang-megang’
ngobrak-abrik ’mengobrak-abrik’
ngesuk-esuk  ’mendesak-desak’

Contoh-contoh di atas membuktikan bahwa pembentukan verba di dalam’
bahasa Jawa bermacam-macam. Apabila dibandingkan dengan bahasa Indone-
sia, akan terlihat bahwa pembentukan verba bermakna aktif di dalam bahasa
Indonesia lebih sederhana daripada dalam bahasa Jawa. Pembentukan verba
bermakna aktif dalam bahasa Indonesia dilakukan dengan pengimbuhan me-,
me- ...-i, me-...-kan, dan ber- pada bentuk dasar serta kombinasi antara pengim-
buhan dengan pengulangan.

Pengimbuhan -a, ma-/me-, mara-/mer-, -um, -an pada bentuk dasar, seperti
dalam contoh-contoh (1), (2), (3), (4), dan (5), dapat disejajarkan dengan pengim-
buhan ber- pada bentuk dasar di dalam bahasa Indonesia, di samping beberapa
di antaranya dapat disejajarkan dengan pengimbuhan me-. Pembentukan verba
bermakna aktif dengan pengimbuhan N-, N-...-aké, N-...-i, dan pengulangan serta
kombinasinya seperti pada contoh-contoh (6), (7), (8), (9), dan (10) dapat
disejajarkan dengan pengimbuhan me-, me-...-kan, me-...-i, dan kombinasi me-
/me-...-kan dengan pengulangan dalam pembentukan verba aktif bahasa Indone-
sia.

Contoh :
meraba (me- + raba)
mengambil (me + ambil)
membelikan (me-...-kan + beli)
menghilangkan (me-...-kan + hilang)
menamai (me-...-i + nama)
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(mendahului (me-...-i + dahulu)

mengangguk-angguk (R + me- + angguk)
meluap-luap (R + me- + luap)

membesar-besarkan (R + me-...-kan + besar)
mendengung-dengungkan (R + me-...-kan + dengung)

4.1.2 Pembentukan Verba dengan Makna Pasif
Verba bermakna pasif ialah verba yang menunjukkan bahwa subjek adalah

tujuan dari perbuatan (Kridalaksana, 1982:34) atau verba yang cenderung
menuntut konstituen subjek berstatus argumen penderita (Sudaryanto, 1984:69).
Pembentukan verba dengan makna pasif di dalam bahasa Jawa dilakukan teru-
tama dengan pengimbuhan di-, di-... -i, di-...-ake pada bentuk dasar. Selain itu,
terdapat pula pemasifan dengan pengimbuhan -in, -in-...-an, ka-, ka-...-an, ke-,
ke-...-an, dan -en pada bentuk dasar. Contoh-contohnya adalah sebagai berikut.
(11) Awalan di- + bentuk dasar

Omahé  dijaga déning polisi.

rumahnya dijaga oleh polisi

'Rumahnya dijaga oleh polisi'.

Contoh lain :
digaris *digaris’
dikala "dijerat’
diukir *diukir’
diputih "diberi wama putih’
dituku *dibeli’

(12) Awalan di- + bentuk dasar + -aké




ditulisaké "dituliskan’
diséléhaké "diletakkan’
dicepetaké "dipercepat’

(13) Awalan di- + bentuk dasar + -i
Tandurané téla  dibubuti wong.
tanamannya ketela  dicabuti orang
'Tanaman ketelanya dicabuti orang’.

Contoh lain :
diwénéhi 'diberi’
dinesoni ’dimarahi’
ditemoni *ditemui’ L
dilengani ’diminyaki, diberi berminyak’
ditelesi *dibasahi’

(14) Sisipan -in- + bentuk dasar
Kuwi ora tinemu nalar.
itu tidak ditemukan akal
Itu  tidak masuk akal’.

Contoh lain :
kinira "dikira’
rinakit "dirakit’
rinoncé "dirangkai’
sinambut ’disambut’
tinebus ’ditebus’

(15) Sisipan -in- + bentuk dasar + -an
Sang sénapati dhinawuhan angupadi dunungira sang pultri.
sang senapati diperintahkan mencari tempatnya sang putri
’Sang senapati diperintahkan mencari tempat sang putri’.
Contoh lain : ‘
sineksén "disaksikan’
linilan *diizinkan’
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tinresnan "dicintai’
kinasihan "dikasihi’
ingaranan ’dinamakan’

(16) Awalan ka- + bentuk dasar
Prabu Menakjingga katigas janggané dening Damarwulan.
Prabu Menakjingga dipenggal lehemya oleh Damarwulan
’Prabu Menakjingga dipenggal lehemya oleh Damarwulan’.

Contoh lain :
. kasuwék "disobek’
kapanah ’dipanah’
kasimpen *disimpan’
katulis "ditulis’
kasambut *disambut’
(17) Awalan ka- + bentuk dasar + -aké
Pangeran Anom kajumenengaké nata.
Pangeran Anom = didirikan raja
'Pangeran Anom diangkat menjadi raja’.
Contoh lain :
kajodhokaké ’dijodohkan’
kasarékaké *dimakamkan, disemayamkan’
(18) Awalan ka- + bentuk dasar + -an
Kawit mau durung kawiwitan.
mulai tadi belum dimulai
'Sejak tadi belum dimulai’
Contoh lain :
kaidinan *diizinkan’




kaseksén *disaksikan’
karampungan ’dirampungkan’
kadunungan  ’ditempati’

(19) Awalan ke- + bentuk dasar
Dulgepuk ketémbak ana ing palagan.
Dulgepuk tertembak ada di pertempuran
'Dulgepuk tertembak di dalam pertempuran’.

Contoh lain :
kepacul "tercangkul, kena cangkul’
kejupuk "terambil’
ketabrak "tertabrak’
kesénggol "tersentuh’
kegawa ‘terbawa’

(20) Awalan ke- + bentuk dasar + -an
Dheweke ketututan aku ana ing prapatan Gayam.
ia terkejar aku ada di simpang empat gayam.
'Ia terkejar olehku  di simpang empat Gayam’.

Contoh lain :
kemalingan ’kecurian’
ketiban "kejatuhan’
kentekan “kehabisan’
kelangan ’kehilangan’

(21) Bentuk dasar + -en
Wah éman, wong  ayu kok  panunen.
ah sayang orang cantik kok berpanu
’Ah sayang, orang cantik kok berpanu’.

Contoh lain :
wudunen *berbisul’
lumuten "berlumut’

cacingen ’cacingan’
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gudhigen ’gudhikan, berkurap’
sambangen "terserang cacar’

(22) Awalan tak- + bentuk dasar
Dhuwité takjupuk limang éwu dhisik.
uangnya kuambil lima ribu  dulu
'Uangnya kuambil lima  ribu dulu’.

Contoh lain :
takdol ’kujual, saya jual’
lakpacul "kucangkul’
takputih ’kuberi wama putih’
taktata "kuatur, kususun’
takjaga "kujaga’

(23) Awalan kok- + bentuk dasar
Pité Pak Adi kokbayar pira?

sepedanya Pak adi kaubayar berapa

'Sepada Pak Adi kaubeli berapa?
Contoh lain :

koktuku "kaubeli’

kokcorék "kaucoret’

kokgawé "kaubuat’

kokcét "kaucat, engkau cat’

koksimpen "kausimpan’

Di dalam bahasa Jawa pengimbuhan di- berfungsi membentuk verba ber-
Pengimbuhan lain yang bermakna sama ialah pengimbuhan -in- dan ka-. Verba
berimbuhan di-, ka-, dan -in menunjukkan bahwa pelaku tindakannya umumnya
orang ketiga (ia, mereka). Imbuhan yang menyatakan bahwa pelakunya orang
kedua ialah kok-/tok-/bok- (contoh (23)), sedangkan yang menunjukkan bahwa
pelaku tindakannya orang pertama ialah tak- (contoh (22)). Apabila pelakunya
tidak disebutkan dengan imbuhan (tak-/kok-/di }, i<.api disebutkan dengan pro-
nomina (misalnya dalam kaimat perintah), maka struktur verba itu menjadi
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pronomina + bentuk dasar, pronomina + bentuk dasar + aké, atau pronomina +
bentuk dasar + -i. Misalnya, sampéyan bayar 'kamu bayar’, panjenengan bayari
"kamu bayari’ dan sira tindakaké *kamu lakukan’. '

Verba pasif bahasa Jawa dengan imbuhan ke- (19), ke-...-an (20), dan -en (21)
menyatakan tindakan yang tidak disengaja.

Jika dibandingkan dengan pemasifan dalam bahasa Indonesia, maka terdapat
kesejajaran antara kedua bahasa itu. Pembentukan verba pasif bahasa Indonesia
dilakukan dengan pengimbuhan di-, ku-, kau-, ter-, ke-...-an, dan penggabungan
pronomina + bentuk dasar + (-i/-aké).

Imbuhan ke-...-an dan ter- keduanya menyatakan tindakan yang tidak dise-
ngaja. Misalnya, ferjatuh 'tidak disengaja jatuh’, ketinggalan ’tidak sengaja
tinggal’, dan sebagainya.

4.1.3 Pembentukan Verba dengan Makna Resiprokal

Verba bermakna resiprokal ialah verba yang menunjukkan bahwa tindakan
dilakukan berbalasan oleh subjek pluralis atau subjek singularis bertindak ber-
balasan dengan komplemen. Misalnya, mereka berpukul-pukulan atau ia ber-
pukul-pukulan dengan temannya (Kﬁdalaksana, 1982: 34).

Pembentukan verba bermakna resiprokal ini juga ada beberapa tipe, tetapi
tidak berarti bahwa setiap proses morfologi yang sama itu mengandung makna
yang sama pula karena karang-kadang makna pembentukan verba itu ditentukan
oleh makna bentuk dasamya.

Contoh :

(24) Bentuk dasar + -an atau dwipuma + -an
“Dhudha lan randha mau padha rembugan/rerembugan apik-apik.
duda dan janda tadi sama berembug/berunding baik-baik
'Duda dan janda it saling berunding  baik-baik’.

Contoh lain :
salamanlsesalaman  ’bersalaman’
rebutan/rerebutan ’saling rebut

sauran/sesauran ’saling jawab’
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barengan/bebarengan ’bersamaan’
Jotosanljejotosan "berpukul-pukulan’
(25) Pengulangan bentuk dasar + -an
Ana apa Paklik lan Bulik kok padha golék-golékan?

ada apa Paman dan Bibi sama mencari
’Ada apa Paman dan Bibi saling mencari?.

Contoh lain :
suk-sukan ’berdesak-desakan, desak-mendesak’
nyang-nyangan ’tawar-menawar, bertawar-tawaran’
tembak-tembakan 'tembak-menembak, saling tembak, baku tembak’
antem-anteman ’baku hantam, saling pukul’

(26) Sisipan -in- + pengulangan bentuk dasar (+ -an)
Pengantén sakaroné padha sih-sinisihan.
pengantin keduanya sama kasih-mengasihi
"Kedua pengantin saling mengasihi/mencintai’.

Contoh lain :
banthing-binantingan ’banting-membanting’
samad-sinamadan ’saling menjaga’

ajén-ingajénan ’saling menghargai’
tulung-tinulungan ’saling menolong, tolong-menolong’
Jjotos-jinotosan "pukul-memukul’

(27) Pembentukan verba resiprokal dengan penggabungan bentuk dasar
Verba resiprokal dalam bahasa Jawa dapat dibentuk dengan menggabungkan

dua bentuk dasar, yang salah satu di antaranya sudah menyarankan makna
resiprokal itu.
Contoh :

adu arep (adu "'mengadu’) "bertatap muka, bersemuka’

ijol enggon (ijol "bertukar’) "bertukar tempat’

silih ungkih (silih saling) ’saling mengalahkan’
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rebut dhisik (rebut ’...") dahulu-mendahului’
tukar padu (tukar °...") "bertengkar’

Dalam bahasa Indonesia makna resiprokal verba seperti pada contoh (24)
dalam bahasa Jawa di atas dinyatakan dengan imbuhan ber-...-an atau dengan
ber-...-an + R + bentuk dasar. Pola yang terakhir dalam bahasa Indonesia ini
dapat menyatakan makna resiprokal yang sama pula dengan makna verba
resiprokal pada contoh (25) di atas.

Contoh :
bersalaman
berangkulan
berebutan
berpandang-pandangan
berdesak-desakan
bertarik-tarikan

Seperti halnya dalam bahasa Jawa dengan verba resiprokalnya pada contoh
(27), maka resiprokal verba itu dalam bahasa Indonesia juga dapat dinyatakan
dengan penggabungan dua bentuk dasar, yang salah satu di antaranya sudah
menyarankan makna resiprokal itn.

Contoh :
tukar cincin
baku hantam
silih berganti
saling menolong
adu cepat

Bentukan verba resiprokal yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia ialah
bentukan verba resiprokal seperti pada contoh (26) dalam bahasa Jawa. Artinya,
dalam bahasa Indonesia tidak pernah ada bentukan pukul-dipukul, lempar-dilem-
par, dan sebagainya; yang ada ialah bentukan pukul-memukul, lempar-melem-
par, dan sebagainya.
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4.1.4 Pembentukan Verba dengan Makna Refleksif

Verba refleksif ialah verba yang menyatakan bahwa subjek berbuat atas
dirinya sendiri; misalnya ia bercukur (Kridalaksana 1982 : 34). Verba ini pada
umumnya bersubjek tunggal dan tindakannya ditujukan kepada pelaku serta
dilakukan/disebabkan oleh si pelaku itu sendiri, yang dalam hal ini adalah subjek.

Di dalam bahasa Jawa terdapat beberapa bentukan verba refleksif, antara lain

.(1) N- + bentuk dasar, (2) N- + bentuk dasar yang diikuti oleh kata pasangannya,

(3) bentuk dasar + -an, (4) -wm- + bentuk dasar, (5) pengulangan bentuk dasar
atau dwipurwa, dan (6) a- + bentuk dasar.

(28) Awalan N- + bentuk dasar
Dhéwéké mikir carané supaya bisa énggal mari.

ia berpikir caranya agar dapat segera sembuh

'Dia berpikir bagaimana caranya agar segera sembuh’.
Contoh lain:

ngadeq "berdiri’

ngimpi "bermimpi’

ngilo "becermin’

ndhelik *bersembunyi’

macak "berhias, berdandan’

(29) Awalan N- + bentuk dasar yang diikuti kata pasangannya
Weruh keloping mripaté aku ngelus dhadha.

melihat kedip  matanya aku mengusap dada

'Melihat kedip matanya, aku mengusap dada’.
Contoh lain:

mbudi daya "berusaha keras’

megeng napas ’menahan napas’

ngadi sarira ’berdandan, berhias’

mawas diri 'mawas diri’

momong awak 'menjaga diri’
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(30) Bentuk dasar + -an
Aja  umpetan, tekaku  mréné ora arep nagih.
jangan bersembunyi datangku kemari tidak akan menagih
*Jangan bersembunyi, kedatanganku kemari bukan untuk menagih’.
Contoh lain :
pringisan ’meringis’
Jjogédan "berjoget’
Jjingklakan *berjingkrak-jingkrak’
sarungan 'bersarung, memakai sarung’
wedhakan "berbedak, memakai bedak’

(31) Bentuk dasar + -um-
Aku rumangsa luput, apuranen kaluputanku.
aku merasa  salah  maafkanlah kesalahanku
'Aku merasa bersalah, maafkanlah kesalahanku’.

Contoh lain :
tumungkul ‘'menunduk’
tumoléh *berpaling’
Jjumangkah ‘melangkah’
sumingkir 'menyingkir’
tumindak ’berbuat, bertindak, melakukan’
(32) Pengulangan bentuk dasar atau dwipurwa
Bojoné sambat-sambat amarga kelaran.
istrinya mengaduh sebab kesakitan
’Istrinya mengaduh karena kesakitan’.

Contoh lain :
kukur-kukur  'menggaruk-garuk’
léha-léha ’bersantai-santai’
mésam-mésem ’bersenyum-senyum’
kekejer 'menangis keras-keras’

sesambat ‘'mengeluh, mengaduh’



(33) Awalan a- + bentuk dasar
Wis suwé aku ajar basa Inggris, nanging tetap durung bisa
telah lama aku belajar bahasa Inggris tetapi tetap belum  dapat
"Telah lama aku belajar bahasa Inggris, tetapi tetap belum dapat’.

Contoh lain :
atob "beserdawa’
angop ‘menguap’
adus ‘mandi’
alok "berseru’

Bentukan verba refleksif di dalam bahasa Indonesia biasanya berimbuhan

ber- atau me-/me-...-kan + diri; misalnya dalam kalimat berikut.

a. Siti berdandan/berpakaian ala Prancis.
Contoh lain : '

berhias

berbuat

belajar

bekerja

berusaha

b. Ia mengundurkan diri dari jabatannya karena merasa tidak mampu.
Contoh lain :

menyerahkan diri

mengendalikan diri

merendahkan diri

membela diri

menghias diri

4.2 Makna Pembentukan Verba Berdasarkan Hubungan antara Tindakan
dengan Objeknya

Berdasarkan hubungan antara tindakan yang dinyatakan oleh verba dengan

objeknya, pembentukan verba dapat mempunyai beberapa macam makna, yaitu
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(1) lokatif, (2) reseptif, (3) benefaktif, (4) kausatif, (5) instrumental, dan (6)
agentif.

4.2.1 Verba Lokatif
Verba lokatif ialah verba yang menyatakan bahwa objeknya menjadi tem-
pat/sasaran tindakan. Pada umumnya ciri morfemis verba ini dalam bahasa Jawa
ialah berakhiran -in atau -an.
(34) Wiré pelem  ngembruki omah.
pohonnya mangga merobohi rumah
'Pohon mangganya merobohi/menimpa rumah’.

Contoh lain :
nglingguhi bantal 'menduduki bantal’
nyirami kembang ‘menyirami bunga’
enggonana kamaré  ’tempatilah kamamya’
titikana adhimu "tengoklah adikmu’
paranana omahé ’datangilah ramahnya’

4.2.2 Verba Reseptif
Verba reseptif ialah verba yang menyatakan bahwa objek menjadi penerima
tindakan yang dimaksud oleh verba itu. Verba ini dalam bahasa Jawa biasanya
juga ditandai dengan akhiran -i.
(35) Ibu ngladéni tamu sing nembé waé teka.
ibu melayani tamu yang baru saja datang
‘Ibu melayani tamu yang baru saja datang’.

Contoh lain :
mbedhili bajing 'menembaki bajing/tupai’
ngombéni wédang ’meminumi air’
makani pitik ‘'memberi makan ayam’
mbubuti uwan ’mencabuti uban’

mbéseli anak ‘'meweseli anak’



4.2.3 Verba Benefaktif

~ Verba benefaktif ialah verba yang menyatakan bahwa tindakannya ditujukan
untuk orang lain. Ciri morfemis verba ini dalam bahasa Jawa ialah berakhiran
-aké atau -na
(36) Aku  njupukaké tekené  simbah.
ak.  mengambilkan tongkatnya kakek
Contoh lain :
nukokaké buku anaké 'membelikan buku (untuk) anaknya’
mamitaké adhiné marang Bu Guru "'memintakan izin adiknya kepada Bu
Gy’
nyuwunaké dhuwit (kanggo) adhik 'memintakan nang untuk adik’
nggawékaké omah mantuné *membuatkan rumah menantunya’
ngumbahaké kiambi kancané 'mencucikan baju temannya’

4.2.4 Verba Kausasif

Verba kausatif ialah verba yang menyebabkan/membuat/menjadikan sesuatu
yang tersebut pada bentuk dasar. Di dalam bahasa Jawa verba kuasatif ditandai
dengan imbuhan N-...-aké, N-...-i, dan N- + pengulangan suku pertama bentuk
dasar (dwipurwa).

(37) N-...-aké + bentuk dasar
Kelakuané  anaké  mbingungaké  pikirané  wong tuwa.
kelakuannya anaknya membingungkan pikirannya orang tua
’Kelakuan  anaknya membingungkan pikiran orang tua’.
Contoh lain :
nggedhékaké ’membesarkan’
ngalonaké 'melambatkan’
ngadohaké ‘'menjauhkan’
nyusahaké ’menyusahkan’
nggugurake  'menggugurkan’
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(38) N-...-i + bentuk dasar
Grimisé nelesi pucuk-pucuké  godhong pari.
gerimisnya membasahi pucuk-pucuknya daun  padi
’Gerimisnya membasahi pucuk-pucuk  daun  padi’.

Contoh lain :
mendemi ’memabukkan, menyebabkan mabuk’
medeéni ’menakutkan, menyebabkan takut’
nggelani ’mengecewakan, menyebabkan kecewa’
mboseni ’'membosankan, menyebabkan bosan’
nyilakani 'mencelakakan, menyebabkan celaka’

(39) N-+ dwipurwa
Bocah gedhé kok nenangis bocak cilik waé.
anak  besar kok mempertangis anak  kecil saja
’Anak besar kok mempertangis anak  kecil saja’.

Contoh lain :
mbebingung  ’membingungkan, memperbingung’
ndedawa ’memperpanjang’
nglelara ’menyakitkan’
memirang " ’mempermalukan’

mbebungah ’menyenangkan, mempersenang’

Pembentukan verba bermakna kausatif di dalam bahasa Indonesia dila-
kukan dengan pengimbuhan memper-/memper-...-i + bentuk dasar atau dengan
me-... -kan + bentuk dasar.

Contoh :
memperbesar 'membuat menjadi lebih besar’
mempertajam *'membuat menjadi lebih tajam’
memperalat *menggunakan sebagai alat’
memperbudak *menjadikan budak’
memperbaiki 'membuat menjadi lebih baik’
membesarkan ’'membuat menjadi besar’
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mengeraskan 'menyebabkan/membuat jadi keras’
mengeringkan 'menyebabkan/membuat jadi kering’
memusingkan *menyebabkan/menjadikan pusing’

4.2.5 Verba Instrumental

Verba instrumental ialah verba yang menyatakan bahwa objeknya meru-
pakan alat untuk melakukan tindakan. Verba ini di dalam bahasa Jawa ditandai
dengan akhiran -aké.

Misalnya :

(40) Pak Pulisi nalékaké kawat ing lengené garong.
pak polisi mengikatkan kawat di lengannya penjahat
'Pak Polisi mengikatkan kawat pada lengan si penjahat’.

Contoh lain :
nuthukaké penthung 'memukulkan tongkat’
nyolokaké sada "mencolokkan lidi’
nyubalaké andhuk 'menyumbatkan handuk’
nyeblakaké pecut 'mencambukkan cemeti’
nyawataké watu *melemparkan batu’

Kata-kata yang mengikuti verba pada contoh di atas adalah alat yang diper-
gunakan untuk melakukan tindakan, bukan objek.

Di dalam bahasa Indonesia verba-verba instrumental biasanya berimbuhan
me-...-kan. Misalnya, I/bu mengiriskan pisau pada simpul tali. Kata ’pisau’ di
dalam kalimat itu juga berupa alat untuk melakukan tindakan mengiris.

Apabila verba instrumental bahasa Jawa dibandingkan dengan verba instru-
mental bahasa Indonesia, maka terdapat kesejajaran untuk pengimbuhan, yaitu
N-...-aké sejajar dengan me-...-kan.

4.2.6 Verba Agentif

Verba agentif ialah verba yang menuntut objeknya berperan sebagai pelaku
tindakan yang dimaksukan oleh verba itu. Ada beberapa bentuk verba agentif
yaitu ka-/ke-/di- + bentuk dasar (+ -i), ka-/ke-...-an, dan bentuk dasar + -an.




102

(41) Negara Ngamarta kaserang/diserang/keserang mungsuh.

negara Amarta diserang/terserang musuh
'Negara Amarta diserangfterserang  musuh’.
Contoh lain :

kejupuk/dijupuk Ibu *diambil (oleh) Ibu’
dicorék/kacorék Bu Guru ’dicoret (oleh) Bu Guru’
diidak wong ’diinjak orang’
dipangani kucing ’dimakani kucing’
ketabrak montor ’tertumbuk (oleh) mobil’
(42) Negara Ngastina ketekan mungsuh.
negara Astina  kedatangan musuh
"Negara Astina  kedatangan/didatangi (oleh) musuh’.

Contoh lain : -
kelungguhan wong 'terduduki (oleh) orang’
kenggonan wong ’ketempatan, tertempati (oleh) orang’
ketiban krambil "kejatuhan kelapa’
kerubuhan wit ’kerobohan pohon’
kurugan lemah ’tertimbun (oleh) tanah’

(43) Aku arep uwjian Bu Marti sésuk ésuk.
aku akan ujian Bu Marti besok pagi
‘~aya akan ujian Bu Marti besok pagi’.
Contoh (41) dan (42) jumlahnya agak banyak, tetapi yang berimbuhan -an
saja agaknya hanyalah ujian (contoh (43)).
Di dalam bahasa Indonesia verba agentif terdapat pada verba berikut ini.

i) ditarik kereta ii) tertimbun tanah
diambil orang terbawa angin
diminta adik terserang hama
dimakan kucing tergilas roda

disuruh ibu tertusuk duri
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iii) kedatangan musuh iv) didatangi pengunjung
kejatuhan kelapa ditumbuhi semak-semak
ketahuan orang diketahui orang
kemasukan pencuri dimarahi Ibu
keracunan obat dinasihati nenek

4.3 Makna Pembentukan Verba Berdasarkan Kualitas Tindakan
Berdasarkan kualitas tindakannya, pembentukan verba mempunyai beberapa

macam makna, yakni (1) sengaja, (2) tak sengaja, (3) keseringan, (4) statif, dan
(5) tindakan atau keadaan meningkat.

4.3.1 Tindakan Sengaja

Sebagian besar proses pembentukan verba, baik di dalam bahasa Jawa
maupun di dalam bahasa Indonesia, menghasilkan verba yang menyatakan
tindakan sengaja. Oleh karena itu, secara umum ciri morfologis verba ini dalam
bahasa Jawa tidak berawalan ke- dan dalam bahasa Indonesia tidak berawalan
ter-. Tindakan sengaja ini dapat dibagi menjadi beberapa golongan seperti
disebutkan pada bagian berikut.
a) Tindakan sengaja menghasilkan/membuat/mengeluarkan

Contoh :

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
awoh "berbuah’ berbuah
njenang 'membuat jenang’ membubur
mbanyu ’berair, mengeluarkan air’ berair
ngendhog "bertelur’ bertelur
ngukus "berasap berasap

b) Tindakan sengaja menggunakan alat
Contoh :
Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
miuku "membajak’ membajak

macul "'mencangkul’ mencangkul’
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ngepit "bersepeda’ bersepeda
nggraji ‘'menggergaji’ menggergaji
ngebom 'mengebom’ . mengebom

¢) Tindakan menikmati/merasakan
Contoh :
Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
ngopi 'minum kopi’ mengopi
mbakso "makan bakso’ menyusu
ngrokok 'merokok’ mendengarkan (radio)
nyaté 'makan saté’ merokok
nyeret 'minum madat’ meneguk

d) Menuju ke arah
Contoh :
Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
mucuk "'menuju puncak’ menengah
(me)ngulon *menuju barat’ melaut
minggir 'menepi, meminggir’ menepi
mendhuwur *'menuju atas’ meminggir
ndharat "'mendarat’ mendarat

e) Tindakan sengaja sebagai yang tersebut pada bentuk dasar
Contoh :

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
mbabu *menjadi babu’ membabu

mbakul *'menjadi pedagang/penjual’ menyopir

nguli ’'menjadi kuli’ menguli, berkuli
nyopir "menjadi sopir’ menukang

ndhukun *menjadi dukun’ berdukun
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f) Tindakan memroses menjadi seperti yang tersebut pada bentuk dasar
Contoh :
Bahasa Jawa

ngambani/ngambakaké "melebarkan’

ngatosi "'mengeraskan’
nggedhénilnggedhékaké 'membesarkan’ membesarkan/memberpesar
ngaboti/ngabotaké *'memberatkan’ memberatkan/memperbesar
ndawani/ndawakaké 'memanjangkan’  memanjangkan/memperpanjang

g) Tindakan sengaja tetapi santai
Bentuk verba yang menyatakan tindakan sehgaja tetapi santai ini dalam
bahasa Jawa ada beberapa macam: (1) bentuk dasar + -an, (2) bentuk dasar
berakhiran -an + pengulangan suku pertama (dwipurwa), dan (3) pengulang-
an bentuk dasar + -an.

Contoh :

Bahasa Jawa

)

i)

turon tidur-tidur’

tembangan "bernyanyi-nyanyi’
lungguhan ’*duduk-duduk’
guyon "bersenda gurau’

langén "berenang-renang’
teturon tidur’tidur’
tetembangan "bernyanyi-nyanyi’
lelungguhan *duduk-duduk’
geguyon "bersenda gurau’
lelangén *berenang-renang’

iii) pit-pitan "bersepeda’

becak-becakan "naik becak’

wedang-wedangan 'minum-minum’
.omong-omongan "bercakap-cakap,

berbincang-bincang’
rokok-rokoan *merokok-rokok’

Bahasa Indonesia
melebarkan/memperlebar
mengeraskan/memperkeras

Bahasa Indonesia
tidur-tidur, bertiduran
bernyanyi-nyanyi
duduk-duduk
bergurau
berenang-renang

tidur-tidur, bertiduran
bernyanyi-nyanyi
duduk-duduk
bergurau
berenang-renang
berjalan-jalan
berkeliling-keliling
minum-minum
berbincang-bincang

merokok-rokok
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4.3.2 Tindakan Tidak Sengaja/Tertahan

Verba yang menyatakan tindakan tidak sengaja di dalam bahasa Jawa pada
umumnya ditandai dengan awalan ke- atau akhiran -en; sedangkan di dalam
bahasa Indonesia ditandai dengan awalan fer-, imbuhan gabung ke-...-an dan
beberapa di antaranya dengan awalan ber- atau akhiran -an.

gudhigen *berkurap’
kukulen berkukul’

Contoh :

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia

i) kebedhil 'tertembak’ tertembak
kepépét "terjepit, terdesak’ terjepit, terdesak
kepacul ’tercangkul’ tercangkul
kesasar ’tersesat’ tersesat
kejungkel *terjerumus’ terjerumus

ii) kepentut terkentut’ terkentut
kepésing ’terberak’ terberak
kepoyuh ’terkencing’ terkencing

iii) kecipratan 'terkena percikan’ tepercik
ketiban ’kejatuhan’ kejatuhan
keweruhan "ketahuan’ ketahuan
kélangan ’kehilangan’ kehilangan
kemalingan "kecurian’ kecurian

iv) wudunen *berbisul’ berbisul
cacingen ’cacingan’ cacingan
semuten "kesemutan’ kesemutan

gudigan, berkurap
berjerawat
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4.3.3 Tindakan Berulang-ulang

~ Ciri morfologis verba yang menyatakan tindakan berulang-ulang di dalam
bahasa Jawa ini sebagai berikut. (1) berakhiran -7, (2) merupakan bentuk ulang,
dan (3) berakhiran -an. .

Contoh:
)

@

(€)

ngantemi "memukuli, memukul berkali-kali’

njupuki *'mengambili, mengambil berkali-kali’
ngguntingi ‘mengguntingi, menggunting berkali-kali’
ngedoli "menjual berkali-kali’

nggawani "'membawa berkali-kali’

mbukak-mbukak *'membuka-buka’

ngalem-alem 'memuji-muji, menyanjung-nyanjung’
ngidak-idak 'menginjak-injak’

gédhég-gédhég "bergeleng-geleng, menggeleng-gelengkan kepala’
ngelus-elus 'mengusap-usap, membelai-belai’
grayangan 'muiba—mba'

gronjalan "bergerak-gerak, menjejak-jejak’
pencolotan *melompat-lomat’

srawéyan 'melambai-lambai (tentang tangan)’

Di dalam bahasa Indonesia juga terdapat tiga tipe bentukan verba yang
menyatakan tindakan berulang-ulang, yaitu (1) sebagian verba berakhiran -an,
(2) verba ulang, dan (3) verba berimbuhan ber-...-an.

Contoh:
i)

memukuli ii) memukul-mukul  (iii) berdatangan
mengambili berlari-lari berjatuhan
mengguntingi menggunting-gunting  bertetesan
menjuali meraba-raba berdentuman

memotongi berputar-putar berlompatan
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4.3.4 Tindakan Statif

Verba yang menyatakan tindakan statif ini terdapat baik dalam bahasa Jawa
maupun dalam bahasa Indonesia. Apabila dilihat dari segi maknanya, verba jenis
ini tidak menunjukkan tindakan yang nyata, tetapi cenderung menunjukkan
proses atau keadaan yang sedang berlangsung.

Contoh:
Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
kemunci ’dalam keadaan terkunci’ terkunci
semuten 'dalam keadaan kesemutan’ kesemutan
mbingungi ’dalam keadaan bingung’ kebingungan
kamitenggengen ’dalam keadaan tercengang’  fercengang
anyang-anyangen 'dalam keadaan (se- seban-seban
dang) seban-seban’

4.3.5 Tindakan Meningkat

Verba yang menyatakan tindakan meningkat juga terdapat dalam pemben-
tukan verba bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Dalam bahasa Jawa verba ini
ditandai dengan imbuhan N-...-i, sedangkan dalam bahasa Indonesia ditandai
dengan imbuhan me- atau memper-.

Contoh:
Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
nggedhéni *'membuat bertambah besar’ membesar, memperbesar
nguwati 'membuat bertambah kuat’ memperkuat
nyugihi 'membuat makin kaya’ memperkaya
ndawani 'membuat bertambah panjang’ memanjang, memperpanjang
nglonggari 'membuat bertambah memperlonggar

longgar’

4.4 Makna Pembentukan Verba Berdasarkan Modusnya
Yang dimaksud dengan modus yaitu "kategori gramatikal dalam bentuk
verba yang mengungkapkan suasana psikologis perbuatan menurut tafsiran
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pembicara atau sikap pembicara tentang apa yang diucapkannya" (Kridalaksana,
1982: 109). Berdasarkan modusnya, pembentukan verba mempunyai tiga macam
modus : (l)hﬂhﬁf.@)hnpuaﬁﬂdanﬁ)wjggﬁﬂ

44.1 Verba Bermodus Indikatif
Verba bermodus indikatif ialah verba yang menyatakan sikap objektif atau

netral, atau verba yang menunjukkan adanya kenyataan atau sesuatn yang
berhubungan erat dengan kenyataan. -

Contoh:

Bahasa Jawa Bahasa Indonesia

(44) Ibu ngiris lapis. Ibu sedang menggoreng
Contoh lain:

nugel *'memotong, mematahkan’ memotong

ngobong 'membakar’ menggigit

digaris 'digaris’ dicabut

didondomi ’dijahit’. diirisi

ménéhaké *memberikan’ menjahitkan
4.4.2 Verba Bermodus Imperatif

Di dalam bahasa Jawa verba bermodus imperatif ditandai dengan akhiran -a,
-ana, -en, dan -na. Dalam bahasa Indonesia verba bermodus imperatif ditandai

Contoh:
Bahasa Jawa Bahasa Indonesia
lungaa ’pergilah’ bawalah
Jjupuken "ambillah’ tulisilah
golékana ’carilah’ ambilkan

lisna "tuliskan’ ambiieat
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4.4.3 Verba Bermodus Subjungtif

Verba bermodus subjungtif ialah verba yang menggambarkan kejadian yang
kurang nyata, misalnya menyatakan pengandaian, keragu-raguan, keinginan, dan
harapan. Verba bermodus subjungtif dapat dibedakan menjadi (1) subjungtif
optatif, yaitu modus yang menyatakan niat atau keinginan (si pembicara); (2)
subjungtif kontradiktif, yaitu modus yang menyatakan tindakan yang bertentang-
an dengan tindakan lain atau menyatakan pengandaian; dan (3) subjungtif
desideratif, yaitu modus yang menyatakan pengharapan atau permintaan.

(45) Subjungtif optatif bahasa Jawa:
Ah, takgarapé cepet-cepet supaya ndang rampung.
ah kukerjakannya cepat-cepat supaya segera selesai
’Ah, akan kukerjakan cepat-cepat supaya segera selesai’.

Contoh lain:

takturu "akan tidur aku’

takgugahé ’akan kubangunkan’

takkékané "akan kuberi (ia)’

taknyuda 'ingin mengurangi aku’

takmaréni ’ingin berhenti (merokok dsb.) aku’

Di dalam bahasa Indonesia modus optatif tidak pernah dinyatakan dengan
imbuhan, tetapi dinyatakan dengan kata (keterangan aspek). Misalnya, Aku ingin
pulang, aku akan belajar keras.

(46) Subjungtif kontradiktif bahasa Jawa:
Macaa  yén ora tenanan ya tanpa guna.
meskipun membaca kalau tidak sungguh-sungguh ya tanpa guna
"Meskipun membaca kalau tidak sungguh-sungguh ya tanpa guna’.
Contoh lain :

dikandhanana ’walaupun dinasihati’
dijaluka "walaupin diminta’
didhuwitana  ’walaupun dibayar (nang)’
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mangkata mau 'andaikata berangkat tadi’
gelema "andaikata mau’
Verba bermodus subjungtif kontradiktif pada umumnya terdapat di dalam
kalimat majemuk. Dalam bahasa Indonesia modus ini tidak dinyatakan dengan
morfem imbuhan, tetapi dinyatakan dengan kata. Apabila hendak menyatakan
tindakan yang bertentangan dengan tindakan lain, maka dipakailah kata walau-
pun, meskipun, atau sekalipun. Apabila menyatakan pengandaian, maka di-
pakailah kata yang menyatakan pengandaian di depan verba yang diandaikan.
Misalnya, andaikata, andaikan, bila/apabila jika, kalau, dan sebagainya.
Contoh:
Meskipun diundang, ia tidak akan datang.
Walaupundibayar dengan harga tinggi, barang itu tidak akan dijual.
Sekalipun ia datang, ia tidak mendapat bagian.
Andaikata kita naik bus yang malang tadi, mungkin kita sudah mati.
Kalau dikerjakan mulai kemarin, hari ini pasti sudah jadi.

(47) Subjungtif desideratif
Muga-muga ketampaa lamaranku.

semoga diterimalah lamaranku
’Mudah-mudahan lamaranku diterima.’

Contoh lain :
paringa ’'memberilah, semoga memberi’
ingapuraa ’semoga dimaafkan’
tinebihna ’dijauhkanlah, semoga dijauhkan’
melasana 'mengasihanilah, semoga mengasihani’

ngélingana *harap mengingat, ingatlah’

Ciri morfemis verba bermodus subjungtif desideratif sama dengan ciri verba
bermodus subjungtif kontradiktif, yaitu berakhiran -a, -na, atau -ana. Di dalam
bahasa Indonesia modus subjungtif desideratif dinyatakan dengan partikel/im-
buhan -lah, -kanlah, atau -ilah. Misalnya, ampunilah, berilah, maafkanlah,
Jjauhkanlah, jauhilah, selamatkanlah, dan sebagainya.
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4.5 Makna Pembentukan Verba Berdasarkan Kelas Kata Bentuk
Dasarnya
Verba dapat dibentuk dari bentuk nomina, verba, adjektiva, dan bentuk

prakategorial. Pada bagian berikut ini dibahas makna pembentukan verba ber-
dasarkan kelas kata bentuk dasar itu.

4.5.1 Verba dengan Bentuk Dasar Nomina

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Suharmo (1974:130-135),
pembentukan verba dari bentuk dasar nomina mempunyai beberapa makna: (1)
penentuan (enactment), (2) perlengkapan (provision) (3) penunjukan (orienta-
tion), dan (4) pernyataan (predication). Makna pernyataan tidak dinyatakan
dengan pengimbuhan schingga tidak akan dibahas di sini.

4.5.1.1 Makna Penentuan

Nomina yang dapat dibentuk menjadi verba dengan makna penentuan ialah
nomina yang menjadi sasaran, alat, dan hasil pekerjaan verba yang terbentuk itu.

Contoh:

Bahasa Jawa

ndhalang (N- + dhalang 'dalang’) 'menjadi atau melakukan tindakan
sebagai dalam’

ngarit (N- + arit sabit) ’'melakukan tindakan dengan alat sabit’

nggraji (N- + graji 'gergaji’) ‘'melakukan tindakan dengan alat ger-
gaji’

nggambar (N- + gambar 'gambar’) ’'menggambar, melakukan tindakan
dengan hasil gambar’

mbubur (N- + bubur "bubur’) ’membuat bubur, melakukan tindakan
dengan hasil bubur’

Bahasa Indonesia

menyopir 'melakukan tindakan sebagai sopir, menyopir’

mencangkul  ’melakukan tindakan dengan cangkul, mencangkul’
memanah ‘melakukan tindakan dengan panah, memanah’
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menggulai ’'melakukan tindakan dengan hasil gulai, membuat gulai’
menggambar 'melakukan tindakan dengan hasil gambar, membuat
gambar’

4.5.1.2 Makna Perlengkapan

Pembentukan verba dengan makna perlengkapan dalam bahasa Jawa, yaitu
dengan pengimbuhan awalan a- pada nomina, sekarang tidak produktif. Di dalam
bahasa Indonesia pembentukan verba itu dilakukan dengan pengimbuhan awalan
ber- pada nomina.

Contoh:
Bahasa Jawa
agaman (a + gaman ’senjata)  'bersenjata’
abandha (a- + bandha ’harta’)  ’berharta’
arupa (a- + rupa 'rupa) "berupa’
awangun (a- + wangun "bentuk’) "berbentuk’
awatak (a- + watak "watak”) "berwatak’

Bahasa Indonesia

bersenjata 'memakai senjata, berlengkap dengan senjata’
berharta ‘mempunyai harta’

berwajah "dengan wajah’

berbentuk *memakai bentuk’

4.5.1.3 Makna Orientasi atau Penunjukan

Verba dengan makna orientasi ini menunjukkan adanya gerakan/tindakan
menuju arah atau tempat tertentu. Di dalam bahasa Jawa verba ini ditandai
dengan awalan N-, sedangkan dalam bahasa Indonesia ditandai dengan awalan
me-.
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Contoh:

Bahasa Jawa

ngandhang (N- + kandhang "kandang’) ’kembali ke kandang, masuk ke
kandang’

nggegana (N- + gagana 'angkasa) ‘mengangkasa, menuju angkasa’

ngalor (N- + lor 'utara) ‘menuju utara’

nengah (me- + tengah 'tengah) ’menuju tengah, menengah’

ngidullmengidul (N-/me- + kidul "selatan’) 'menuju selatan’

Bahasa Indonesia

melangit ’menuju langit, naik’

mendarat ’menuju darat, naik/turun ke darat’

menepi ’menuju tepi’

memuncak ’menuju puncak, naik’

menengah ’menuju tengah’

4.5.2 Verba dengan Bentuk Dasar Verba, Adjektiva, dan Bentuk Prakate-
gorial

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhamno (1974:116-125), pem-
bentukan verba dengan bentuk dasar verba, adjektiva, dan bentuk prakategorial
mempunyai empat macam makna, yaitu (1) intensifikasi (intensification), (2)
penransitifan (transitivazation), (3) penyengajaan (intentionalization), dan (4)
resiprokalisasi (reprocalization). Oleh karena makna penyengajaan dan
resiprokalisasi telah dibahas pada bagian terdahulu, maka tidak akan diulang lagi
di sini (lihat 4.1.3 dan 4.3.1).

Karena adanya anggapan bahwa verba, adjektiva, dan bentuk prakatcgorial
itu termasuk verba, maka pembicaraan makna berdasarkan bentuk dasar verba,
adjektiva, dan bentuk prakategorial dijadikan satu subbab.

4.5.2.1 Makna Intensifikasi

Contoh-contoh makna intensifikasi yang ditunjukkan oleh Suharno dalam
bahasa Jawa ialah pembentukan kata dari bentuk dasar adjektiva.
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Misalnya:
~ jero 'dalam’ menjadi kejeron ’terlalu dalam’
Jjero banget *dalam sekali’
kurang jero "kurang dalam’

rada jero ’agak dalam’

mateng 'masak’ menjadi kematengan ’terlalu masak’
mateng banget *'masak sekal’
kurang mateng *kurang masak’
rada mateng 'agak masak’

kesel ’lelah’ menjadi  kekeselen ’terlalu lelah’
kesel banget ’lelah sekali’
kurang kesel "kurang lelah’
rada kesel 'agak lelah’

Contoh-contoh itu ternyata bukanlah bentukan verba, melainkan bentukan
adjektiva.

Kiranya perlu ditambahkan bahwa sebenarnya dari bentuk dasar adjektiva
dapat diturunkan bentukan verba, yaitu dengan pengimbuhan 7n-...-aké dan n-...-i.
Misalnya :

Jjero *dalam’ menjadi njerokaké *'membuat menjadi dalam, mendalamkan’
njeroni 'mendalamkan, membuat menjadi dalam,
atau menyatakan keadaan meningkat,
semakin dalam’
kesel ’lelah’ menjadi ngeselaké 'melelahkan, menyebabkan lelah’
ngeseli 'melelahkan, menyebabkan lelah’

Dengan demikian, makna yang terkandung dalam bentukan verba itu ialah
makna kausatif dan makna keadaan meningkat. Hal ini sudah dibicarakan pada
bab4.2.4.
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4.5.2.2 Makna Penransitifan

~ Bentukan verba transitif dalam bahasa Jawa ditandai dengan imbuhan N-,
N-...-i, N-...-a, N-...-aké, di-/tak-/kok-...-i, dan -en.
Contoh:

pecah ’pecah’ menjadi mecah 'memecah’ : mecah céléngan 'memecah
tabungan’
pilih ’..." menjadi milihi 'memilihi’: milihi endhog *memilihi telur’

Jupuk ...’ menjadi njupuka 'mengambillah’: njupuka dhuwit *hendaklah
mengambil uang’
*..."hidup’ menjadi ngunpaké mcngludupkan. menyalakan’:
nguripaké diyan 'menyalakan lampu’
pendhem’ ...’ menjadi pendhemen *pendamlh’: pendhemen uwuhé
pendamlah sampahnya’
Verba transitif dalam bahasa Indonesia ditandai dengan imbuhan/partikel
me-, me-...-kan, me-...-i, -lah, -ilah, dan -kan.
Contoh:

memetik buah
mengawetkan makanan
menyusui anak

ambillah buku itu

cabutlah ramput-rumput it
panggilkan dokter
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